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Abstrak. Diakhir tahun 2019 di Wuhan, ditemukan virus corona yang saat ini menjadi
pandemic global COVID-19. Perubahan kualitatif terjadi di seluruh dunia, oleh sebab itu
COVID-19 menjadi kajian yang menarik bagi khalayak umum, termasuk para peneliti yang
tertarik untuk mempelajari dampaknya terhadap beragam aspek kehidupan yang saling
berkaitan seperti politik, kesehatan, ekonomi, sosial budaya dan pendidikan. Pada bidang
pendidikan, pandemic COVID-19 memberikan pengaruh yang begitu besar seperti proses
pembelajaran di sekolah, kegiatan akademik dan non-akademik. Dampak besar yang
disebabkan oleh pandemic COVID-19 seperti penutupan sementara sekolah hingga
universitas. Adapun tujuan dari penelitian ini yakni untuk mengeksplorasi pengalaman
emosional mahasiswa olahraga dari Fakultas llmu Keolahragaa Universitas Negeri Makassar
(FIK UNM) dalam proses pembelajaran daring selama pandemi COVID-19. Oleh karena itu,
artikel ilmih ini menyajikan hasil wawancara semi-terstruktur mengenai pengalaman emosi
mahasiswi olahraga yang mengikuti kelas praktik dan teori secara daring selama pandemic
COVID-19. Penelitian ini melibatkan 15 mahasiswa dari FIK UNM yang berasal dari program
studi berbede-beda.

Kata Kunci: Eksplorasi Emosi, Praktik Olahrga, Virtual

PENDAHULUAN

Diakhir tahun 2019 di Wuhan, ditemukan virus corona yang saat ini menjadi
pandemic global COVID-19. Perubahan kualitatif terjadi di seluruh dunia, oleh sebab
itu COVID-19 menjadi kajian yang menarik bagi khalayak umum, termasuk para
peneliti yang tertarik untuk mempelajari dampaknya terhadap beragam aspek
kehidupan yang saling berkaitan seperti politik, kesehatan, ekonomi, sosial budaya
dan pendidikan. Pada bidang pendidikan, pandemic COVID-19 memberikan
pengaruh yang begitu besar seperti proses pembelajaran di sekolah, kegiatan
akademik dan non-akademik. Dampak besar yang disebabkan oleh pandemic
COVID-19 seperti penutupan sementara sekolah hingga universitas. Adapun tujuan
dari penelitian ini yakni untuk mengeksplorasi pengalaman emosional mahasiswa
olahraga dari Fakultas IImu Keolahragaa Universitas Negeri Makassar (FIK UNM)
dalam proses pembelajaran daring selama pandemi COVID-19.
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Dampak besar yang disebabkan oleh pandemic COVID-19 seperti penutupan
sementara sekolah hingga universitas. Proses pembelajaran yang awalnya bersifat
tatap muka harus dilakukan secara daring untuk menekan angka kenaikan
penyebaran virus COVID-19. Perubahan pembelajaran tatap muka menjadi
pembelajaran daring ini dirasakan oleh dosen dan mahasiswa. Situasi ini dilaporkan
oleh Corbera, Anguelovski, Honey-Rosés dan Ruiz-Mallén (2020) bahwa COVID-19
telah memaksa akademisi bekerja di rumah. Transformasi sistem pendidikan
menyebabkan beberapa pihak tidak siap seperti para tenaga pengajar dan
mahasiswa.

Peneliti dan tim memfokuskan studi ini pada eksplorasi emosi mahasiswa
olahraga. Sebagaimana yang diketahui bersama bahwa materi perkuliahan yang
diampu mahasiswa olahraga sebagian berupa mata kuliah praktik, yang mana di
lakukan di lapangan dan dibutuhkan pendampingan secara khusus oleh dosen
terkait. Pendamping secara langsung ini dilakukan untuk menghindari praktik yang
salah, yang dapat menyebabkan cedera. Berdasarkan penelitian oleh Nguyen dan
Balakrishnan (2020), pandemi COVID-19 memiliki dampak signifikan terhadap
kesehatan mental mahasiswa. Oleh sebab itu, penelitian yang membahas perspektif
sisi psikologis diperlukan agar bisa memahami permasalahan mahasiswa olahraga
secara holistik. Kebaruan yang ditawarkan dari penelitian ini terkait dengan perasaan
mahasiswa olahraga di tengah pandemic COVID-19.

Berdasarkan latar belakang tersebut focus permasalahan pada penelitian ini
adalah mengeksplorasi emosi mahasiswa FIK UNM terhadap proses pembelajaran
daring selama masa pandemic COVID-19.

Adapun rumusan masalah atau pertanyaan penelitian dalam studi ini yakni
bagaimana emosi mahasiswa FIK UNM dalam mengikuti proses pembelajaran daring
selama masa pandemic COVID-19?

Penelitian ini dilakukan untuk menemukan informasi terkait emosi mahasiswa
FIK UNM terhadap pembalajaran daring selama masa pandemic COVID-19

TINJAUAN PUSTAKA

Fenomena perubahan pembelajaran di masa pandemi diharapkan menjadi
contoh khas pembelajaran daring pascapandemi COVID-19. Bukti empiris
menunjukkan bahwa sistem daring memberikan dampak yang tidak sama bagi
pengguna karena mengubah relasi ruang dan waktu (Williamson, Eynon, & Potter,
2020) yang memengaruhi emosi mahasiswa (Corbera, Anguelovski, & RuizMallén,
2020). Misalnya, diskursus kecemasan merefleksikan emosi yang mungkin dialami
mahasiswa selama pandemi (Cao, Fang, Hou, Han, Xu, Dong, & Zheng, 2020).

Tran (2020) menjelaskan tujuh faktor penting yang berpengaruh terhadap
kehidupan akademik, sosial dan psikologis mahasiswa, seperti (1) keterkaitan dengan
isi dan proses pembelajaran, (2) ikatan emosi dengan pengajar dan mahasiswa
lainnya, (3) keterlibatan dengan komunitas kampus, (4) interaksi sosial, (5) hubungan
dengan jaringan profesi dan sosial, (6) akses komunikasi dengan keluarga dan (7)
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koneksi digital. Akses mahasiswa olahraga dengan ketujuh faktor ini berubah karena
terjadi pembatasan berskala besar selama pandemi, terutama terkait isu interaksi
sosial. Adaptasi dengan kebiasaan baru berpengaruh terhadap berbagai aktivitas,
termasuk strategi belajar yang digunakan oleh mahasiswa. Secara kontekstual,
kerangka tersebut dapat diterapkan untuk mengeksplorasi emosi mahasiswa
olahraga dalam menghadapi dampak pandemi COVID-19.

Emosi adalah situasi psikologis manusia yang menggambarkan perasaan
senang, sedih, marah, benci, takut dan perasaan sejenisnya (Barbalet, 1999). Situasi
psikologis tersebut disebabkan oleh faktor internal dan eksternal manusia.
Pengalaman sosial dan emosional merupakan aspek yang berkaitan dengan
performa akademik seseorang (Glass & Westmont, 2014). Mengkaji pengalaman
sosial dan emosional mahasiswa olahraga dapat membuka perspektif yang lebih luas
tentang bagaimana lingkungan dan keadaan sosial budaya berpengaruh terhadap
proses belajar. COVID-19 telah membatasi ruang dan gerak masing-masing individu.
Hal ini bisa menyebabkan kesepian (loneliness), terutama bagi mahasiswa olahraga
yang jauh dari keluarga dan harus menghadapi pembatasan social berskala besar
(PSBB). Selanjutnya, Hawkley dan Cacioppo (2010) mendefinisikan kesepian sebagai
perasaan subjektif yang mengakibatkan seseorang merasa terasing.

Pembelajaran daring adalah pembelajaran dalam jaringan. Pembelajaran ini
menekankan penggunaan teknologi informasi dan jaringan yang berupa internet
(Choudhury & Pattnaik, 2020). Wabah COVID-19 telah mengubah pelaksanaan
pembelajaran dari tatap muka menjadi pertemuan secara daring (Moorhouse, 2020;
Morgan, 2020; Murphy, 2020). Studi tentang pembelajaran daring telah banyak dikaji
dari berbagai aspek, seperti strategi pembelajaran daring, persepsi mahasiswa atau
dosen terhadap pembelajaran daring dan tantangan dalam pembelajaran daring.
Tinjauan studi oleh Moorhouse (2020) menggambarkan strategi yang digunakan
oleh dosen dalam pengajaran daring, di antaranya dengan menggabungkan mode
sinkron dan asinkron. Pengajaran sinkron dengan menggunakan konferensi video
selama pembelajaran berlangsung. Sedangkan dalam pengajaran asinkron, dosen
membagikan materi melalui web, email atau pesan yang dikirimkan ke forum
komunitas.

Berbagai pilihan moda (platform) pembelajaran daring yang digunakan antara
lain, Zoom, Google Meet, Google Classroom, Skype, WebEx, Facebook Group, Edmodo,
WhatsApp dan Line. Beberapa ahli telah meneliti penggunaan beberapa platform
tersebut dalam pembelajaran daring pada masa COVID-19. Chick, Clifton, Peace,
Propper, Hale, Alseidi dan Vreeland (2020) melakukan investigasi tentang
penggunaan Zoom, Skype, WebEx dan Facebook group dalam pembelajaran daring
yang mana ditemukan bahwa moda-moda virtual tersebut merupakan salah satu
inovasi dan solusi pembelajaran pada masa COVID-19 dan terbukti efektif digunakan
dalam pembelajaran daring. Zoom dan Skype biasa digunakan untuk menyampaikan
materi pembelajaran, sedangkan Facebook Group, Edmodo, WhatsApp dan Line
digunakan untuk memberikan bahan ajar, tugas, umpan balik serta evaluasi.
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METODE PENELITIAN

Desain penelitian pada penelitian ini menggunakan desain naratif (Clandinin
& Connelly, 2000) dengan mengeksplorasi cerita pengalaman emosional mahasiswa
program studi olahraga dalam proses pembelajaran praktik dan teori secara daring
selama masa pandemi COVID-19. Cerita pengalaman emosional partisipan bersifat
personal dengan mengungkapkan perasaan, tantangan yang dialami mereka dan
strategi yang dilakukan selama pandemi COVID-19. Penelitian dilakukan melalui
pendekatan kualitatif.

Populasi dan Partisipan Penelitian

Terdapat 15 mahasiswa dari Fakultas [Imu Keolahragaan Universitas Negeri
Makassar bersedia secara sukarela menjadi partisipan dalam penelitian ini. Mereka
adalah mahasiswa dari 6 proram studi yang ada di FIK UNM. Perekrutan partisipan
penelitian ini dilakukan dengan alasan utama kesediaan mereka untuk memberikan
informasi yang berkaitan dengan pengalaman emosi mereka selama pandemi
COVID-19. Penelitian ini menggunakan analisis data tematik meliputi pengkodean
data, wawancara bertema data, pemendekan data, analisis data, interpretasi,
konfirmasi semua data yang dianalisis untuk mencari jawabannya. Selama proses
wawancara, kami menggunakan catatan bahasa Indonesia dan handphone untuk
memutar data berulang kali.

Prosedur Penelitian

Penelitian yang berupaya untuk menggali pengalaman emosi mahasiswa
dalam mengikuti proses pembelajaran praktik dan teori secara daring selama masa
pandemic COVID-19. Untuk tujuan tersebut maka peneliti harus terlibat langsung
dalam proses penelitian dengan melakukan observasi partisipatori, wawancara
secara mendalam, pemotretan dokumen dan situasi yang pernah terjadi pada diri
sampel, serta diskusi yang mendukung penyempurnaan data yang dituju. Seperti
telah dijelaskan sebelumnya, peneliti bekerja langsung sebagai instrumen dalam
penelitian ini, oleh karena itu prosedur penelitian yang menggunakan prinsip kerja
penelitian kualitatif bersiklus secara simultan antara proses pengumpulan data dan
analisis datanya.

Teknik Pengumpulan Data

Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan metode wawancara.
Metode wawancara yang mendalam dan dieksplorasi lebih dalam berguna untuk
mengumpulkan data yang mendalam. Seluruh partisipan diberi kode seperti
mahasiswa # 1, mahasiswa # 2 yang tidak lain untuk mempertahankan anonimitas
partisipan. Kami menggunakan bahasa Indonesia dalam proses wawancara untuk
menggali informasi sedalam mungkin dan dapat mengeksplorasi mengenai
pengalaman emosi mahasiswa olahraga. Wawancara menggunakan gadget sehingga
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setiap data dapat diputar berulang kali, setelah direkam dibuat trandeskripsi untuk
pemilihan hasil wawancara. Untuk memenuhi kelengkapan data, peneliti
menggunakan beberapa teknik yakni, observasi dan wawancara.

Teknik Analisis Data

Sebelum mewawancarai partisipan, kami terlebih dahulu menghubungi
mereka melalui obrolan dan telepon WhatsApp untuk meminta kesediaan partisipasi
mereka dalam penelitian ini. Setelah mereka bersedia, kemudian kami
menegosiasikan dan membicarakan waktu wawancara yang sesuai dengan waktu
luang partisipan. Kegiatan wawancara dilakukan dengan menggunakan aplikasi
Zoom agar kami dapat bertatap muka langsung dengan partisipan dan melihat
ekspresi emosi mereka dengan baik. Harrell dan Bradley (2009) menegaskan bahwa
wawancara dapat dilakukan melalui tatap muka atau melalui telepon, tergantung
pada jenis riset dan tingkat akses terhadap partisipan. Kami menggunakan bahasa
Indonesia selama wawancara untuk memudahkan komunikasi, tetapi kami
memberikan kebebasan partisipan untuk menjawab wawancara menggunakan
bahasa Indonesia dan setiap wawancara berlangsung sekitar 30-60 menit.

Semua data wawancara dianalisis menggunakan analisis tematik yang
meliputi kodingisisasi data, mentemakan data wawancara, shortisasi data,
menganalisis data, menginterpertasikan, mengkonfirmasi semua data yang dianalisis
untuk menemukan semua temuan-temuan yang menjawab semua pertanyaan
penelitian. Setelah semua data diverbatim maka dilakukan member checking untuk
merekonstruksi data. Pembuatan tafsiran dan interpretasi yang menggambarkan
perspektif atau pandangan peneliti, digunakan untuk menyusun dan menjelaskan
data yang diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan metode wawancara.
Metode wawancara yang mendalam dan dieksplorasi lebih dalam berguna untuk
mengumpulkan data yang mendalam dan lebih kaya (As Van Manen, 1997). Seluruh
partisipan diberi kode seperti Lecturer #1, Lecturer #2 yang tidak lain untuk
mempertahankan anonimitas partisipan. Kami menggunakan bahasa Indonesia
dalam proses wawancara untuk menggali informasi sedalam mungkin dan dapat
mengeksplorasi mengenai prespektif para dosen terhadap publikasi internasional.
Wawancara menggunakan gadget sehingga setiap data dapat diputar berulang kali,
setelah direkam dibuat trandeskripsi untuk pemilihan hasil wawancara. Semua data
wawancara dianalisis menggunakan analisis tematik yang meliputi kodingisisasi data,
mentemakan  data  wawancara, shortisasi data, = menganalisis  data,
menginterpertasikan, mengkonfirmasi semua data yang dianalisis untuk menemukan
semua temuan-temuan yang menjawab semua pertanyaan penelitian.

Temuan dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk meninjau perspektif dosen olahraga FIK UNM
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mengenai publikasi internasional. Berdasarkan data wawancara semi-terstruktur,
muncul beberapa tema besar yakni: (1) Dimensi fisik, dan (2) Dimensi moral. Dua
tema besar tersebut akan menjawab pertanyaan penelitian. Tidak hanya itu, tema
tersebut menjelaskan kondisi dosen Indonesia dan pandangan mereka mengenai
publikasi Internasional.

Dimensi Fisik

Dari data wawancara, tema pertama yang muncul adalah dimensi fisik yang
mana membahas mengenai akses dosen dalam publikasi internasional. Dari
beberapa pertanyaan yang kami tanyakan dalam proses wawancara muncul sub-
tema, yakni (1) Langkah-langkah yang dilakukan untuk publikasi Internasional, (2)

Peluang Untuk Publikasi Internasional, dan (3) Kendala yang dialami dalam proses
publikasi Internasional.

Langkah-langkah yang dilakukan untuk publikasi Internasional

Berdasarkan analisis data dari wawancara, beberapa peserta tidak memiliki
pengalaman dalam publikasi internasional tapi pernah melakukan publikasi di jurnal
local, sehingga beberapa partisipan menyatakan keraguan terhadap mempublish
tulisan mereka di jurnal intenasional. Namun, mereka memiliki pengetahuan dasar
mengenai langkah-langkah publikasi ilmiah.

Data wawancara menunjukan, bahwa dosen merumuskan beberapa proses
yang harus dilalui dalam upaya mempublish artikel mereka di jurnal internasional
bereputasi. Pertama, mengikuti pelatihan/workshop publikasi ilmiah sehingga
mendapatkan gambaran bagaimana menulis yang benar dan memiliki pendamping
yang mengerti mengenai hal tersebut. Tidak hanya itu, kursus bahasa inggris juga
perlu dilakukan bagi yang lemah dalam bahasa inggris yang tentunya akan kesulitan
dalam membaca artikel sebagai refrensi maupun pada saat menulis. Sebagaimana
yang dilaporkan oleh Hui-Tzu Min (2014), tantangan yang banyak dirasakan adalah
bahasa dengan 81% responden mengalami kendala bahasa dalam mempublikasikan
makalah mereka.

Kedua, mengumpulkan informasi berupa artikel dari jurnal internasional yang
terkait dengan area research yang ditulis. Sehingga penelitian yang dilakukan
merupakan trend dunia atau issue yang sedang berkembang secara global. Ketiga,
setelah proses pencarian masalah dan refrensi yang sesuai maka dilanjutkan dengan
mengambil data di lapangan. Penelitian dapat dilakukan sendiri ataupun bersama
teman dengan membentuk tim penelitian. Langkah yang terakhir adalah dengan
mengirim artikel yang sudah dibuat, apabila mengalami kendala dalam proses
pengiriman karena kurangnya pengalaman dapat meminta bantuan dari
pendamping ataupun apabila kurangnya keterampilan menggunakan computer
dapat

Peluang Untuk Publikasi Internasional

Dalam proses penulisan artikel untuk dipublish di jurnal internasional
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bereputasi, partisipan memprediksikan peluang untuk publikasi internasional. Dari
data wawancara, partisipan mendeskripsikan peluangnya berdasarkan beberapa hal
sebagai berikut.

Para dosen percaya diri terhadap peluang mereka dalam mempublikasikan
artikelnya dalam jurnal internasional. Kepercayaa diri tersebut bukan tanpa dasar,
mereka memiliki keyakinan itu sebab kampus memfasilitasi secara penuh baik dari
aspek financial sampai kepada pendampingan penulisan. Dukungan tersebut sangat
berpengaruh terhadap peningkatan jumlah publikasi internasional, sebagaiman yang
dilakukan oleh pemerintah Tiongkok mengenai inisiatif untuk meningkatkan
publikasi ilmiah dengan memanage kelembagaan dan mengucurkan dana penelitian
ke universitas sebagai insentif peneliti (Lai, Du, and Li 2014). Meskipun beberapa
dosen kurang percaya diri namun mereka memiliki tekat yang kuat untuk
mempublikasikan karya mereka di jurnal internasional.

Kendala yang dialami dalam proses publikasi Internasional

Tema terakhir yang muncul dari hasil wawancara adalah kendala yang dialami
partisipan dalam proses publikasi internasional. Kendala-kendala tersebut muncul
akibat keterbatasan kemampuan partisipan dalam beberapa aspek, sebagaimana
yang diceritakan oleh partisipan sebagai berikut.

Partisipan dosen melaporkan bahwa kendala utama yang dialami oleh
mayoritas untuk publikasi internasional adalah kemampuan berbahasa inggris.
Keterbatasan dalam bahasa membuat para dosen cukup kesulitan dalam membaca
refrensi dan menulis artikelnya. Kedua, kesulitan mencari refrensi yang relevan
dengan tema artikel yang dibuat. Terakhir, kendala yang dialami oleh partisipan
adalah manajemen waktu di tengah kesibukan sebagai pengajar dengan jumlah jam
yang padat. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Gonzales, Martinez, and
Ordu (2014) melaporkan bahwa salah satu kendala adalah menemukan waktu untuk
menulis.

Dimensi Moral

Adapun tema kedua yang dipilih berdasarkan data wawancara adalah dimensi
moral yang mana moralitas Dosen dan tanggung jawabnya dalam pengembangan
ilmu pengetahuan melalui publikasi Internasional. Tema tersebut kami bagi menjadi
beberapa sub-tema yang tentunya kami dapatkan pada saat analisis data
wawancara, seperti (1) Seberapa penting publikasi Internasional, dan (2) Harapan
Dalam Publikasi Internasional.

Seberapa penting publikasi Internasional

Sub-tema yang pertama mencerminkan seberapa pentingkah publikasi
internasional menurut para dosen Dari data wawancara, peserta dosen menyatakan
bahwa publikasi internasional sangat penting dalam karier sebagai akademisi.
Publikasi juga diatur dalam tridarma perguruan tinggi yang menyebutkan ada 3 poin
yang dosen harus laksanakan yakni penelitian, pengabdian, dan pengajaran.
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Publikasi menjadi penting melalui kutipan yang digunakan secara luas sehingga
mendatangkan dampak positif kepada instansi dalam hal ini kampus sebagai kriteria
utama untuk pemeringkatan rangking universitas secara global dan diakui oleh
lembaga pendidikan tinggi (Hazelkorn, 2015). Kemudian dampak positif juga
dirasakan oleh dosen, seperti kenaikan pangkat, benefit secara financial, kepakaran
pada suatu bidang yang diakui secara global dan tuntutan moral sebagai kaum
akademisi untuk mengembangkan ilmu pengetahuan. Seperti yang dilaporkan oleh
dosen #6. Dosen itu menjawab bahwa publikasi ilmiah sangat penting untuk
mewariskan pengetahuan ke generasi selanjutnya jauh dari sekadar mengejar
kenaikan pangkat, tidak lain tujuannya adalah untuk kemajuan bangsa.

Harapan Dalam Publikasi Internasional

Setelah melalui beberapa langkah-langkah yang harus ditempuh dalam
publikasi jurnal internasional, para dosen menaruh beberapa harapan mereka
mengenai usahanya dalam publikasi internasional. Harapan tersebut dapat berupa
artikelnya yang dimuat di jurnal bereputasi dan harapan terhadap beberapa jurnal
dalam hal menentukan kriteria tulisan yang akan dipublish.

Data mengungkapkan bahwa sebagian besar dosen berharap bisa
mempublikasikan tulisannya ke dalam jurnal internasional bereputasi, sehingga
dapat mengembangkan kemampuan diri, diakui secara internasional kepakarannya
dan memotivasi orang lain untuk mengirim artikel mereka ke jurnal internasional
dengan adanya contoh orang Indonesia yang berhasil mempublikasikan karyanya di
jurnal internasional. Tidak hanya pada jurnal local yang tentunya pembacanya pun
dalam ruang lingkup lokal. Rule model seperti itu penting adanya, selain untuk
memotivasi terdapat jejak akademik yang dapat diikuti oleh akademisi lainnya.
Dampak dari publikasi internasional tersebut, diharapkan tidak hanya menjadi
sebatas teori namun diharapkan dapat diimplementasikan dalam pengambilan
kebijakan oleh pemerintah yang telah diuji secara ilmiah, sehingga kebijakan yang
diambil berdasarkan data.

Di lain sisi pihak pengelola jurnal baiknya lebih transparan dalam penerimaan
artikel sebagaimana yang disampaikan oleh dosen #2 mengenai harapan dia, karena
di beberapa jurnal masih terasa ekslusif. Hal tersebut merupakan factor yang
menyebabkan partisipan enggan mengirim artikel mereka ke jurnal internasional dan
lebih  memilih jurnal local yang tidak diketahui kadar akreditasinya. Mengirim
makalah bukan ke jurnal internasional bereputasi banyak risiko yang didapat seperti,
tidak terindeksnya jurnal tersebut sehingga sulit ditemukan melalui pencarian basis
data standar (Van Nuland & Rogers, 2016).

KESIMPULAN

Temuan dari riset ini mengungkapkan bahwa Publikasi Internasional untuk
dosen olahraga FIK UNM sangat penting dilakukan selain sebagai kewajiban dosen
melaksanakan tridarama perguruan tinggi manfaat lain yang didapat adalah
akreditasi kampus, kenaikan jabatan dosen, dan pengembangkan ilmu pengetahuan.
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Adapun implikasi study ini adalah memberi pemahaman yang mendalam mengenai
publikasi internasional dan manfaat dari publikasi internasional kepada para
akademisi. Oleh sebab itu, disarankan untuk peneliti selanjutnya yang berfokus pada
area riset publikasi internasional dan perguruan tinggi dapat menggunakan metode
yang berbeda dalam mengungkap data. Tambahan variable juga diperlukan untuk
menggali infromasi terkait publikasi internasional.
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